BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelusuran pada subjek dan objek penelitian yang telah
membuahkan hasil, peneliti menyimpulkan pada hasil penelitian bahwasannya Produk
kecantikan The Originote menerapkan 4P (Produk, Price, Promotion, People) pada

konten promosianya di media sosial Tiktok.

Dalam aspek product, The Originote menampilkan produknya pada konten
promosi yang diposting. Dalam aspek price, The Originote menggunkan metode baru
yaitu fitur Keranjang Kuning untuk menampilkan aspek harga pada konten
promosinya, dimana fitur tersebut dapat langsusng mengarahkan konsumen ke proses
pembelian. Pada aspek promotion, The Originote memberikan promosi seperti
potongan harga, maupun paket bundling. Pada aspek people, The Originote

berinteraksi dengan membalas komentar pelanggan di postingan konten promosinya.
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Ketekenunan The Originote dalam mengunggah konten-konten promosinya
menentukan frekuensi jangkauan oleh audiens. Tentunya hal tersebut akan

menimbulakn dampak tertentu untuk perusahaan.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Peneliti mengakui terdapat sejumlah keterbatasan dalam penelitian ini. Namun,
dengan optimis peneliti berharap penelitian selanjutnya akan mampu memberikan
analisis data yang lebih komprehensif terkait dengan konten promosi pada akun media
sosial Tiktok suatu brand. Peneliti percaya bahwa melalui pendekatan dan metode yang
berbeda, seperti menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus atau metode
lain yang relevan, dapat mencapai pemahaman yang lebih dalam mengenai penyusunan

konten promosi.

V.2.2 Saran Praktis

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dapat menjadi tolak ukur atau
rekomendasi untuk pengelola akun Tiktok The Originote agar dapat memaksimalkan
proporsi konten promosi di Tiktok. Terdapat beberapa aspek eksternal yang dapat
mempengaruhi eksistensi The Originote di Tiktok. Salah satunya adalah aspek ulasan
(review) pada akun-akun review di internet yang banyak mengulas produk The

Originote dengan ulasan rendah. Perusahaan perlu memikirkan lagi dalam menangani
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permasalahan pada aspek tersebut, dan bagaimana pengelolaan konten di media sosial

untuk memperbaiki citra produk.
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